BAB S
KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa tingkat kesejahteraan
psikologis pegawai Dinas Perhubungan Kota Madiun berada pada kategori sedang.
Hal ini ditunjukkan oleh skor-skor rata-rata pada masing-masing dimensi
kesejahteraan psikologis yang cenderung berada pada rentang nilai sedang.
Dimensi yang paling menonjol adalah penguasaan lingkungan dan pengembangan
pribadi, diikuti oleh dimensi-dimensi lainnya. Temuan ini mengindikasikan bahwa
meskipun para pegawai memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang cukup baik,
masih diperlukan intervensi untuk meningkatkan aspek-aspek tertentu agar

kesejahteraan psikologis dapat berkembang secara optimal.

Hal ini mengidentifikasikan bahwa kesejahteraan psikologis pada pegawai
Dinas Perhubungan Kota Madiun berada dalam kategori sedang dibuktikan dengan
hasil bahwa dimensi-dimensi pengalian ata peluang dalam informasi yang paling

dominan kemudian di ikuti oleh dimensi pengembangan ide-ide inovatf.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang dilakukan terhadap 41 responden
pegawai tetap Dinas Perhubungan Kota Madiun, diperoleh gambaran bahwa tingkat
kesejahteraan psikologis pegawai berada pada kategori tinggi, dengan rata-rata skor

keseluruhan sebesar 3,56. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum, para pegawai:

1. Dapat menerima kelebihan dan kekurangan diri secara positif;

2. Mampu membangun hubungan sosial yang akrab, saling percaya, dan
mendukung;

3. Menunjukkan kemandirian dalam bertindak dan mengambil keputusan;

4. Memiliki tujuan hidup yang jelas dan semangat dalam menjalani kegiatan
positif;

5. Terus berupaya mengembangkan potensi diri melalui pembelajaran dan

pengalaman baru;
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6. Mampu menyesuaikan dan mengendalikan lingkungan kerja sesuai dengan

kebutuhan pribadi.

Dengan demikian, kesejahteraan psikologis pegawai Dinas Perhubungan
Kota Madiun secara umum dapat dikatakan berada dalam kondisi yang sehat, yang
menjadi modal penting dalam mendukung semangat, kenyamanan, dan kinerja

kerja sehari-hari.

5.2 Keterbatasan Penelitian
1. Lingkup responden terbatas pada satu instansi saja, yaitu Dinas
Perhubungan Kota Madiun, sehingga hasil penelitian ini tidak dapat
digeneralisasikan untuk instansi lain.
2. Analisis dilakukan hanya secara deskriptif, tanpa menggali hubungan
sebab-akibat atau faktor eksternal lain yang mungkin memengaruhi

kesejahteraan psikologis.

5.3 Saran
1. Saran Praktis:

a. Pihak manajemen Dinas Perhubungan Kota Madiun disarankan untuk
mempertahankan dan meningkatkan aspek-aspek kesejahteraan
psikologis pegawai, misalnya melalui program pelatihan soft skill,
pendampingan psikologis, dan suasana kerja yang kondusif.

b. Diperlukan komunikasi terbuka dan dukungan sosial di lingkungan
kerja untuk terus memperkuat hubungan positif antarpegawai.

c. Perlu adanya evaluasi rutin terhadap kesejahteraan pegawai, guna
mengantisipasi potensi penurunan kesejahteraan akibat beban kerja

atau masalah organisasi.

2. Saran Akademis
a. Peneliti selanjutnya dapat memperluas objek penelitian ke instansi

pemerintahan lain agar hasilnya lebih komprehensif.
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b. Disarankan untuk menggunakan pendekatan kuantitatif lanjutan atau
kualitatif, agar diperoleh pemahaman yang lebih dalam mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi kesejahteraan psikologis.

c. Penelitian lanjutan dapat mempertimbangkan analisis perbandingan
antar kelompok usia, masa kerja, atau jenjang pendidikan, untuk
melihat apakah terdapat perbedaan persepsi kesejahteraan psikologis di

antara pegawai.
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